BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERSEPSI PANGGILAN “UMMI”

KEPADA ISTERI SEBAGAI ZIHAR DALAM KAJIAN SITUS MEDIA
SOSIAL

A. Analisis Deskripsi Persepsi Panggilan “Ummi”’Kepada Isteri Sebagai Zihar

Dalam Kajian Situs Media Sosial

Panggilan “ummi” dalam masyarakat Indonesia sudah tidak asing
lagi. Selain diperuntukkan sebagai panggilan anak kepada ibunya, sebagian
besar masyarakat Indonesia juga menggunakan panggilan (dalam hal ini
suami) “ummi’ tersebut kepada isterinya. Memang tidak ada yang salah
dengan panggilan “ummi” tersebut, namun akhir-akhir ini banyak
pemberitaan dalam beberapa situs online yang cukup membuat masyarakat
menjadi was-was dan khawatir ketika akan menggunakan panggilan “ummi”
tersebut kepada isterinya. Situs online yang dimaksud adalah berupa berita

online, forum online, jejaring sosial facebook, dan tulisan blog.

Dalam beberapa situs onfine tersebut dituliskan bahwa panggilan
“ummi” yang biasanya kerap kali digunakan oleh seorang suami untuk
memanggil isterinya adalah panggilan yang mengandung dan atau merujuk
pada unsur keharaman. Unsur keharaman yang dimaksud ketika seorang
suami memanggil isterinya dengan sebutan “ummi’ adalah bersifat sama
atau dijatuhi hukum yang sama dengan hukum penjatuhan zihar kepada

seorang isteri.
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Hal tersebut tentunya menjadi sesuatu yang cukup membuat
masyarakat kita menjadi bertanya-tanya dan diselimuti rasa khawatir karena
mengingat bahwa sebagian besar dari masyarakat kita telah banyak
menggunakan panggilan “ummi” kepada pasangannya dan dari beberapa
pemberitaan yang ada menuliskan bahwa jika seorang suami memanggil
isterinya dengan sebutan “ummi” maka bisa dihukumi sebagai zihar. Zihar
sendiri memiliki pengertian penyerupaan yang dilakukan oleh seorang suami
kepada isterinya atau anggota tubuhnya dengan seorang wanita yang haram
bagi sang suami.”’ Dalam masyarakat Arab dahulu disebut dengan kata “anti
‘alaiyya kazahri ummi’, yang artinya kamu bagiku adalah seperti punggung
ibuku.

Di bawah ini akan penulis paparkan beberapa situs media sosial
yang membahas diharamkannya panggilan “ummi” kepada isteri, yang
pertama adalah dari situs berita on/ine yang terdiri dari 4 (empat) berita. Isi

kutipan berita on/ine diantaranya adalah seperti di bawah ini:

Eh selain panggilan diatas, ada juga yang populer yang biasanya
digunakan oleh pasangan suami isteri muslim, yakni panggilan
“abi” dan “ummi” sangat akrab dalam lingkungan pasangan
muslim di Indonesia. Tujuannya memang baik, namun tahukah
Anda jika kita tidak memahami maknanya secara utuh, hal
tersebut bisa menjadi fatal dan bisa saja diharamkan.**

Ada berbagai macam panggilan sayang yang dapat kita berikan
pada pasangan. Panggilan seperti “honey”, “hubby”, atau “cinta”
adalah beberapa jenis panggilan yang paling sering digunakan oleh
pasangan suami isteri di Indonesia. Selain panggilan itu, ada juga

% Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Figih Umar bin Khattab r.a., (Jakarta: PT. Raja
Garfindo Persada, 1999), Cet. I, 680.

 Wahid Al, Wajib Dibaca! Awas Jangan Memanggil Pasangan Dengan Panggilan Abi-Ummi,
dalam http://musmus.me/?s=panggilan+abi+ummi, diakses pada 04 Juni 2015.



http://musmus.me/?s=panggilan+abi+ummi
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beberapa panggilan popular yang umumnya dipakai oleh pasangan
suami isteri muslim. Panggilan “abi”serta “ummi” akrab di kuping
pasangan muslim di Indonesia. Walaupun maksudnya, baik, namun
tahukah anda jika kita tak mengerti maknanya dengan cara utuh
hal semacam ini bisa menghadap pada hal-hal yang diharamkan?®’

Setelah menikah, kita dan pasangan biasanya memiliki panggilan
lain yang kurang lebih artinya ibu-bapak, misalnya ummi-abi atau
ayah-bunda. Panggilan ini juga biasanya digunakan agar
membiasakan anak memanggil ab7 dan ummi kepada orangtuanya.
Namun, ternyata panggilan “abi”’serta “ummi’” dan panggilan lain
yang artinya kurang lebih ibu-bapak, tidak disarankan dalam
Islam.*

Sahabat Ummi, apakah dengan pasangan sering memanggil
dengan sebutan abi-ummi, atau ayah-bunda, atau bapak-ibu?
Banyak yang menyebut demikian dengan alasan untuk
membiasakan anak memanggil orangtuanya. Akan tetapi ketika
sedang berdua dengan pasangan pun, jadinya terbiasa dengan
panggilan Ummi-Abji, Tbu-Bapak, dan lainnya. Sebenarnya lebih
baik memanggil pasangan kita dengan panggilan mesra terutama
ketika hanya berduaan saja.

Secara psikologis, memanggil pasangan dengan sebutan Ummi-
Abi, Ayah-Bunda, akan menghilangkan keromantisan antar
pasutri. Beberapa pakar psikologi menganggap panggilan demikian
akan memudarkan kemesraan antar pasutri, bahkan bisa jadi
menghilangkan semangat bercinta.

Selain itu, apakah Rasulullah mencontohkan memanggil pasangan
dengan sebutan demikian?®’

Kedua, dalam forum onl/ine dituliskan juga sebuah tulisan
mengenai panggilan ummikepada isteri sebagai zihar sebagai berikut:

Agil di awal membina rumah tangga dengan Aisha kerap kali
memanggil isterinya dengan panggilan ‘uk#ti’. Sebuah panggilan

6 Mutiara Januar Pelangi, Stop!!! Mulai Hari Ini Jangan Pernah Panggil “Ummi-Abi” Pada
Pasangan, dalam http://www.topikterhangat.com/2016/01/stop-mulai-hari-ini-jangan-

pernah.html, diakses pada tanggal 31 Januari 2016.

6 Via, Hindari ~Menggunakan Panggilan ~ Ummi-Abi  Pada Pasangan, dalam
http://m.dailymoslem.com/inspiration/enlightment/hindari-menggunakan-panggilan-ummi-abi-
pada-pasangan, diakses pada 01 April 2015.

7 Administrator, Mengapa Sebaiknya Tidak Memanggil Ummi Abi Pada Pasangan, dalam

http://www.ummi-online.com/mengapa-sebaiknya-tidak-memanggil-ummi-abi-pada-
pasangan.html, diakses pada 27 Maret 2015.


http://www.topikterhangat.com/2016/01/stop-mulai-hari-ini-jangan-pernah.html
http://www.topikterhangat.com/2016/01/stop-mulai-hari-ini-jangan-pernah.html
http://m.dailymoslem.com/inspiration/enlightment/hindari-menggunakan-panggilan-ummi-abi-pada-pasangan
http://m.dailymoslem.com/inspiration/enlightment/hindari-menggunakan-panggilan-ummi-abi-pada-pasangan
http://www.ummi-online.com/mengapa-sebaiknya-tidak-memanggil-ummi-abi-pada-pasangan.html
http://www.ummi-online.com/mengapa-sebaiknya-tidak-memanggil-ummi-abi-pada-pasangan.html
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yang sering dipakai oleh para aktifis dakwah kepada muslimah
yang juga aktifis dakwah. Maklum saja mereka berdua pernah
mengalami fase itu.

Ukhti, pagi ini cantik sekali. Sumringah wajahnya, sedang
hamilkah?” kata Agil dengan nada bercanda. Namun seiring
berjalannya biduk, Agil baru mengetahui bahwa memanggil isteri
dengan panggilan itu tidak diperbolehkan oleh Islam. Panggilan
“dik” atau “ukhti” baru diketahui Agil setelah membaca kitab
Al-Raud al-Murbi’ Sharh Zad al-Mustagni’ juz 3/195, terdapat
penjelasan berikut (yang artinya): Dan dibenci memanggil salah
satu di antara pasutri dengan panggilan khusus yang ada
hubungannya dengan mahram, seperti isteri memanggil suaminya
dengan panggilan ‘Abi’ dan suami memanggil isterinya dengan
panggilan ‘Ummi’.

Jadi, memanggil isteri dengan “ukhti’ (yang berarti saudariku)
atau “dik” (yang maksudnya adikku) juga dibenci karena termasuk
mahramnya.®®

Ketiga, dalam artikel lain yang dituliskan dalam jejaring sosial
facebook. Dalam akun facebook milik Detty Meriyanti, dia menuliskan
dalam catatan facebooknya mengenai hukum panggilan “ummi” kepada

isteri, seperti yang telah dikutip dibawabh ini:

Begitu juga sebaliknya, suami memanggil isterinya dengan
sebutan “Adik, Mami, Ummi,’ dan lain-lain. Untuk menambah
kemesraan dan panggilan kesayangan bagi pasangan mereka ini
sudah lumrah terjadi bagi siapa saja. Akan tetapi, tahukah anda,
jika tanpa diketahui dan disadari, panggilan-panggilan tersebut
ternyata mengandung konsekuensi hukum dalam Islam.

Panggilan tersebut bagian dari penyerupaan mahram dalam Islam,
dan membuat yang dipanggil atau yang memanggil terkena
konskuensi hukum layaknya hubungan mahram (haram untuk
dinikahi). Dalam Islam, dikenal dengan istilah zihar®

8 Rio, Dibenci Panggilan  Suami  Untuk Isteri; Ummi, Ukhti, Binti, dalam
http://myquran.or.id/forum/archive/index.php/t-79643.html, diakses pada 25 November 2013.
% Detty Meriyanti, Panggilan Abang-Adik, Ummi-Abi Kepada Pasangan (Suami/Isteri) Adalah

Zihar, dalam https://www.facebook.com/notes/detty-meriyanti/panggilan-abang-adik-umi-abi-
kepada-pasangan-suamiistri-adalah-zihar/10154883910750131, diakses pada 22 September 2014.



http://myquran.or.id/forum/archive/index.php/t-79643.html
https://www.facebook.com/notes/detty-meriyanti/panggilan-abang-adik-umi-abi-kepada-pasangan-suamiistri-adalah-zihar/10154883910750131
https://www.facebook.com/notes/detty-meriyanti/panggilan-abang-adik-umi-abi-kepada-pasangan-suamiistri-adalah-zihar/10154883910750131
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Keempat, dalam tulisan blog, diambil 2 (dua) tulisan mengenai
panggilan “ummi” kepada isteri sebagai zihar, seperti yang telah dikutip di
bawah ini:

Zaman sekarang ini banyak macam panggilan sayang yang kita
gunakan untuk pasangan. Panggilan seperti “honey”, “hubbi’; atau
“cinta” merupakan yang paling sering digunakan oleh pasangan
suami isteri di Indonesia saat ini. Selain panggilan diatas, ada juga
yang populer yang biasanya digunakan oleh pasangan suami isteri
muslim, yakni panggilan “Ab7” dan “Ummi”. Maksud dan
tujuannya memang baik, namun jika kita tidak memahami
maknanya secara utuh, hal tersebut bisa menjadi fatal dan haram.
Kita mendapati bahwa banyak pasangan yang menggunakan
panggilan yang entah mereka paham atau tidak dan terkhusus
dalam rumah-tangga orang Islam yang juga banyak kita jumpai
panggilan yang dilarang tersebut, maka saat inilah kita harus
belajar dengan seutuhnya tentang panggilannya tersebut agar kita
terhindar dari pemakaian panggilan yang diharamkan tadi.”

Dari berbagai Penjelasan ini masih menyisakan satu pertanyaan,
bagaimana bila suami yang memanggil isterinya dengan sebutan
ibu, mamah, ummi, dan sebagainya tidak diniatkan untuk zihar?
Jawaban dalam masalah ini adalah bahwa ungkapan zihar sama
dengan ungkapan pada akad-akad muamalah yang lain, seperti
akad jual beli, nikah, cerai, dan sebagainya. Di sini yang dilihat
bukan niatnya tetapi apa yang diucapkan. Sehingga walau tidak
diniatkan zihar tetapi ucapannya adalah ucapan zihar, maka hal
tersebut jatuh kedalam zihar.""

Dari berbagai tulisan dalam situs-situs media sosial seperti yang
telah disebutkan di atas, dapat dilihat bahwa isi artikel dengan sangat jelas
menjelaskan mengenai mengapa panggilan “ummi” kepada isteri yang telah

biasa digunakan oleh masyarakat kita adalah panggilan yang diharamkan dan

" Susan Merah, Warning: Memanggil “Abi” Dan “Ummi” Terhadap Pasangan Ternyata
Hukumnya Haram, dalam http:/kekandang.blogspot.com/2015/06/warning-memanggil-abi-dan-
ummi-terhadap.html, diakses pada 08 Juni 2015.

"' Saif Muhammad Al-Amrin, Hukum Seputar Zihar (Larangan Memanggil Ummi Atau Ibu
Kepada Isteri, dalam https://saif1924.wordpress.com/2010/06//23/hukum-seputar-zhihar/, diakses

pada 23 Juni 2010.



http://kekandang.blogspot.com/2015/06/warning-memanggil-abi-dan-ummi-terhadap.html
http://kekandang.blogspot.com/2015/06/warning-memanggil-abi-dan-ummi-terhadap.html
https://saif1924.wordpress.com/2010/06/23/hukum-seputar-zhihar/
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bisa berakibat fatal jika seorang suami mengucapkannya atau menggunakan
panggilan tersebut kepada isteri mereka. Tidak tanggung-tanggung, akibat
fatal yang didapatkan suami saat menggunakan panggilan “ummi” tersebut
kepada isterinya adalah disamakan dengan saat seorang suami menzihar
isteri mereka. Seperti yang kita ketahui sebelumnya mengenai zihar, bahwa
jika seorang suami telah menzihar isteri merecka maka haram baginya untuk
menyentuh (dalam artian berhubungan badan atau jima’) isterinya sampai
seorang suami tersebut membayar kafarah zihar yang telah ditentukan
hukumnya.

Sebenarnya tidak ada yang salah dan terlarang dengan panggilan
“ummi’, karena sudah menjadi kelaziman. Selain itu, sebagian besar niat
dari seorang suami memanggil isterinya dengan sebutan “ummi” adalah
menjadikannya sebagai panggilan kasih sayang terhadap isterinya, dan
ataupun sebagai pengajaran untuk anak-anak mereka dalam memanggil
ibunya agar terbiasa dengan panggilan “ummi” tersebut. Namun, jika
ditelusuri lebih lanjut panggilan “ummi ’ini agak rancu. Mengapa rancu? Hal
ini dikarenakan secara bahasa “ummi berarti ibuku atau ibu saya. Di dalam
kata “ummi” jelas sekali sudah ada penekanan arti bahwa yang dipanggil
adalah bermakna ibuku atau ibu saya. Sehingga ada anggapan-anggapan
bahwa jika seorang suami memanggil isterinya dengan sebutan “ummi” bisa
dijatuhi hukum zihar. Hal ini di karenakan panggilan tersebut ada indikasi
untuk bisa dijatuhi hukum zihar karena seorang ibu merupakan salah satu

orang yang haram untuk dinikahi oleh seorang suami.
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Namun sekali lagi, jika dikaji lebih mendalam, panggilan “ummi”™
ini tidaklah bisa disamakan dengan panggilan yang diharamkan. Kenapa
tidak bisa dijatuhi hukum haram? Karena /afaz “ummi” ini bukan /afaz yang
sarih (jelas) seperti layaknya Jafaz “anti ‘alayya kazahri ummi’, sehingga
tidak bisa ditetapkan dalam panggilan tersebut hukum zihar. Kecuali jika
seorang suami tersebut berkata kepada isterinya, “Kamu adalah adik
perempuanku atau ibuku.” Maka, dalam hal ini akan ada dua kemungkinan.
Pertama, perkataan tersebut akan dijatuhi hukum zihar jika suami yang
mengucapkannya berniat untuk menzihar isterinya tersebut. Dan kedua,
perkataan suami tersebut tidaklah bisa dijatuhi hukum zihar, jika suami saat
mengucapkannya bukan berniat untuk menzihar isterinya dan atau berniat

semata-mata untuk memuliakan atau menghormati isterinya.

Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Panggilan “Ummi” Kepada Isteri
Sebagai Zihar Dalam Kajian Situs Media Sosial

Banyaknya pemberitaan online mengenai isu dilarangnya suami
memanggil isterinya dengan sebutan “ummi” sedikit banyak telah membuat
sebagian masyarakat menjadi resah. Tak sedikit dari para pembaca yang
langsung mengimani pemberitaan yang ada, namun tak sedikit juga yang
membela diri bahwa mereka menggunakan panggilan tersebut hanya semata-
mata untuk mengajarkan pada anak-anak mereka agar terbiasa dengan
panggilan tersebut, alasan lainnya mereka membela diri juga karena saat
memanggil dengan sebutan “ummi” tersebut tak ada niat sekalipun untuk

menzihar isteri atau menyamakan isteri dengan ibu mereka. Namun,
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meskipun begitu, karena pemberitaan yang muncul begitu banyak dan tak
luput juga dari argumen sang penulis artikel dalam situs-situs media sosial
yang cukup pintar dalam mengemas kata-kata, sehingga banyak dari para
pembaca dibuat ragu dan takut ketika akan menggunakan kembali panggilan

“ummi”’dan sejenisnya tersebut.

Munculnya pemberitaan mengenai dibencinya panggilan “ummi”
ini tak luput dari pendapat salah satu ulama’ dari kalangan madhhab
Hambali yang menuliskan dalam bukunya dalam pembahasan mengenai
zihar, bahwa dimakruhkan seorang suami untuk memanggil isterinya dengan
sebutan ummi (ibuku), ukhti (saudara perempuanku), dan sebutan lain yang
merupakan seorang yang haram untuk dinikahi oleh seorang suami tersebut.
Salah satu bukunya adalah dalam kitab a/- Mughnijuz 11 diterangkan seperti

di bawah ini:

Artinya: “Dan dimakruhkan seorang suami memanggil isterinya dengan
panggilan nama seseorang yang diharamkan atasnya, seperti
‘ibunya’, ‘saudarinya’ atau anaknya.”’*

Dalam keterangan kitab lain yang masih dalam lingkup pendapat
salah satu ulama madhhab Hambali dituliskan juga seperti di bawah ini:

2
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2 Ibnu Qudamah, et al., a/- Mughni Juz 11..., 66.
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Artinya. “Sesungguhnya dibenci seorang laki-laki yang memanggil isterinya

dengan nama mahramnya (orang yang haram untuk dinikahi),
maka janganlah berkata kepada isteri: ‘wahai saudariku’,’wahai
ibuku’, ‘wahai anakku’, dan apa-apa yang serupa dengan panggilan
tersebut.””

Dasar yang digunakan dalam pemakruhan panggilan “ummi” ini
adalah hadith yang diriwayatkan dari Abu Daud. Keterangan tentang hadith
juga dituliskan dalam kitab a/-Mughni juz 11 tersebut. Hadith yang

dimaksudkan adalah seperti yang tertulis di bawah ini:

Weg aoidl A i LS 4 Bl - 36 G5 i 53 ot Bl

< 2z
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah
menceritakan kepada kami Hammad, dan telah diriwayatkan dari
jalur yang lain: Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil,
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid serta Khalid Ath
Thahhan secara makna, dari Khalid dari Abu Tamimah Al
Hujaimi bahwa seorang laki-laki berkata kepada isterinya; wahai
saudari kecilku! Kemudian Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: ‘Apakah ia saudarimu?’ beliau tidak senang
kepada hal tersebut, dan beliau melarang melakukan hal
tersebut..””* (H.R. Abu Dawud: 2210).

Dijelaskan dalam Sharh Sunan Abu Daud, yaitu ‘Aun al-Ma’bud
bahwa hadith tersebut mudtarrib (guncang) sehingga tidak bisa dijadikan

dalil.” Dengan kata lain status hadith tersebut adalah Aadith da’if (hadith

7 Syaikh ‘Alamah Muhammad bin Shalih Al-Ustmain, et al., Sharh Al-Mumta’ ‘Ala Zad al-
Mustagni’..., 236.

™ Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi as-Sijistani, et al.,
Sunan Abi Dawud. .., 1386.

” Imam Abu Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Adzim Abadi, ‘Aunul Ma’bud Syarh Sunan
Abi Daud, (Mesir: Darul Hadis, 2005), Juz 6, 296.
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yang dihukumi lemah), karena berstatus lemah maka hadith tersebut pun
tidak bisa dijadikan dasar dalam menghukumi sesuatu hal. Dalam artian jika
ada seseorang yang melakukan isi dari hadith tersebut tidaklah mengapa, dan
yang tidak melakukan apa yang ada dalam isi Aadith juga tidak akan jatuh
hukum darinya. Namun, yang tidak diperbolehkan dalam hal ini adalah
mengharamkan panggilan “ummi” yang dilakukan suami kepada isterinya
selayaknya hukum zihar atas dasar isi hadith yang status hadithnya da’if
(hadith lemah). Lagi pula zihar itu harus dengan ucapan terus terang, tidak
boleh dengan sindiran yang telah dibatalkan oleh syari’at Islam, putusan

Allah itu paling benar dan hukumnya paling wajib dilaksanakan.’®

Selanjutnya, dalam kitab a/-Mughni dijelaskan pula bahwa
dibencinya seorang laki-laki (suami) dalam memanggil isterinya dengan
sebutan  “ummi”’ tidak semata-mata membuat panggilan tersebut
diharamkan. Hal ini dikarenakan /afaz “ummi” bukan Jafaz yang jelas dalam
kategori zihar atau yang disamakan dengan zihar, sehingga tidak ditetapkan
atas perkataan tersebut hukum haram. Isi kutipan lengkapnya adalah sebagai

berikut:

A k] dog bl Jo 00 36 U 1K B s 10 2E Y5
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Artinya: “..... dan tidaklah sebutan ini dijatuhi hukum haram (sebutan
“ummi atau ukhti), dan tidak ditetapkan pula hukum zihar atas
panggilan tersebut, karena sesungguhnya Rasulullah saw tidak berkata
untuk panggilan tersebut, ‘Diharamkan (perempuan tersebut) atasmu’.

Dan karena ini juga bukan termasuk /afaz yang jelas dalam zihar atau

76 As-Shan’ani, et al., Subul al-Salam I1I..., 685.
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yang serupa dengan zihar, maka tidaklah ditetapkan hukum haram atas
panggilan tersebut (sebutan “ummr atau ukhti).””’

Selain keterangan di atas, selanjutnya dijelaskan pula dalam kitab
Majmu’ al-Fatawa juz 34, karangan Ibnu Taimiyah bahwa jika ada seorang
suami yang berkata kepada isterinya, “kamu bagaikan atau seperti ibuku”,
maka dalam hal ini jika suami tersebut hanya bermaksud sebagai
penghormtan saja maka tidaklah apa-apa dan tidak dijatuhi hukum zihar.
Namun, apabila diniatkan untuk benar-benar menyamakan dengan ibunya,
maka perkataan tersebut otomatis akan dijatuhi hukum zihar. Isi kutipan

lengkap dalam kitab tersebut adalah seperti di bawah ini:
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Artinya: “Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah, semoga Allah menyucikan
ruhnya, ditanya tentang seorang laki-laki yang berkata kepada
isterinya, “Kamu bagiku bagaikan ibuku atau saudari
perempuanku’?

Beliau menjawab:

“Kalau maksudnya adalah “Kamu bagiku bagaikan ibu atau
saudariku dalam hal penghormatan”, maka tidak ada apa-apa atas
dirinya (tidak ada masalah). Tapi kalau maksudnya adalah
menyamakan istrinya itu dengan ibu atau saudarinya dalam hal
pernikahan maka itu adalah zihar dan berlakulah hukum zihar
kepadanya dan kalau dia tidak juga mencerai isterinya itu maka

7 Ibnu Qudamah, et al., Al-Mughni.. ., 66.
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dia tidak boleh menggaulinya sebelum membayar kaffarah
zihar”™®

Menurut pandangan para jumhur ulama seperti dalam madhhab
Syafi’i, Hanafi, dan Maliki tidak ada penjelasan mengenai zihar yang
membahas tentang pemakruhan panggilan “ummi” ini atau penyamaan
panggilan “ummi”dengan zihar. Karena memang dasar yang dijadikan hujjah
dalam pemakruhan panggilan “ummi’ ini bukanlah dari al-Quran maupun
hadith yang sahih. Pembahasan mengenai zihar yang ada dalam madhhab
selain Hambali (madhhab Syafi’i, Hanafi, dan Maliki) adalah tentang
anggota tubuh mana saja yang bisa dijatuhi hukum zihar, apakah itu hanya
punggung saja atau anggota tubuh lainnya semisal rambut, tangan, kaki, dan
sebagainya. Selain anggota tubuh, pembahasan yang ada mengenai zihar
adalah membahas tentang dengan siapa penyamaan dalam zihar, apakah
hanya berlaku kepada ibu saja atau semua orang yang dalam hal ini haram

untuk dinikahi seperti adik, anak, atau ibu dan saudara sepersusuan.

Jadi, secara garis besar, dari berbagai tulisan yang ada dalam
beberapa situs media sosial yang telah disebutkan di atas, sebenarnya hukum
panggilan “ummi” yang dilakukan suami kepada isterinya bukanlah suatu
panggilan yang bisa dijatuhi hukum haram layaknya zihar. Karena memang
tidak ada keterangan yang jelas baik dari al-Quran maupun al-hadith
mengenai penjatuhan hukum zihar atas panggilan “ummi” kepada isteri.

Keterangan yang dituliskan pada situs-situs media online yang telah

"® Tbnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatawa, (Mesir: Darul Hadis, 2006), Juz 34, 7.
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disebutkan di atas sebelumnya, semuanya didasarkan atas hadith yang
kedudukannya daif (lemah), karenanya hal tersebut tidak bisa dijadikan

hujjah yang mutlak.

Meskipun begitu ada baiknya untuk menghindari panggilan
“ummi”kepada isteri tersebut, selain karena Rasulullah sendiri tidak pernah
menyebut isteri-isteri beliau dengan sebutan “ummi’, panggilan tersebut
juga dinilai rancu karena memiliki makna ibuku atau ibu saya. Jika memang
memiliki tujuan untuk mengajarkan agar anak terbiasa dengan panggilan
tersebut, maka sebaiknya hanya dilakukan ketika berada dihadapan anak
tersebut, namun jika sedang berdua saja ada baiknya tidak menggunakan
panggilan “ummi” tersebut. Seorang suami bisa menggunakan panggilan
yang telah ditambahkan nama kunyah seperti yang telah dicontohkan sendiri
oleh Rasulullah ketika memanggil para sahabatnya. Nama kunyah sendiri
berarti nama julukan atau tambahan nama anak dibelakang sebutan nama
ayah ataupun ibu, seperti “Ummu Zaid, Abi Zaid, Abu Umair” dan lain
sebagainya, yang panggilan tersebut berarti ibunya Zaid atau bapaknya Zaid.
Salah satu hadith tentang kesunnahan memberikan nama kunyah adalah
hadith yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas dia
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah sosok yang
paling mulia akhlaknya, aku memiliki saudara yang bernama Abu
'Umair. Perawi mengatakan: aku mengira Anas juga berkata: 'Kala
itu ia habis disapih." Dan apabila beliau datang, maka beliau akan
bertanya: 'Hai Abu Umair, bagaimana kabar si nughair (burung
pipitnya). Abu Umair memang senang bermain dengannya, dan
ketika waktu shalat telah tiba, sedangkan beliau masih berada di
rumah kami, maka beliau meminta dihamparkan tikar dengan
menyapu bawahnya dan memercikinya, lalu kami berdiri di
belakang beliau, dan beliau pun shalat mengimami kami.”” (H.R
Bukhari: 6203).

Selain dengan menggunakan nama kunyah seperti di atas, seorang
suami juga bisa menggunakan panggilan khusus yang mesra seperti “‘ya
khumairah” tadi, memanggil isterinya dengan panggilan lain yang mesra
yang bisa semakin membangun kasih sayang diantara keduanya seperti
layaknya Rasulullah saat memanggil Aisyah dengan sebutan “ya khumairah”™
yang artinya wahai pipi yang kemerah-merahan dan atau panggilan lain yang
dianggap bisa semakin mempererat kasih sayang diantara suami isteri

tersebut, seperti panggilan “honey, sayangku, dan cintaku”.

7 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Darussalam, 2008), 522.



